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ABSTRAK

Penelitian  ini  bertujuan untuk  mengidentifikasi  lokasi
pengembangan ternak sapi dan mengkaji ternak sapi di Provinsi
Sumatera Utara. Metode pada penelitian ini digunakan purposive
area sampling dimana penentuan daerah penelitian di ambil
berdasarkan kabupaten/kota memiliki ternak sapi dari tahun 2016-
2020 di BPS Sumatera Utara. Analisis data dilakukan secara Model
Rasio Pertumbuhan digunakan dalam analisis (MRP) dan location
quotient (LQ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kabupaten yang
masuk ke dalam klasifikasi | yakni Kabupaten Asahan, Dairi, Deli
Serdang, Tapanuli Selatan, Mandailing Natal, Labuhanbatu, Batu
Bara, Tebing Tinggi, Toba, Karo, Simalungun, Serdang Bedagai,
Langkat, Labuhanbatu Selatan, Labuhanbatu Utara, Tanjung Balai,
Binjai, Medan, Pematang Siantar, Padang Lawas Utara, Padang
Sidempuan, Tapanuli Tengah dan Padang Lawas. Untuk wilayah
klasifikasi 1l adalah Kabupaten Tapanuli Utara, Nias, Nias Selatan,
Nias Utara, Nias Barat, Gunung Sitoli, Samosir, Sibolga, Humbang
Hasundutan, Pakpak Bharat.

ABSTRACT

This study aims to identify the location of cattle development and
study cattle in North Sumatra Province. The method in this study
used purposive area sampling where the determination of the
research area was taken based on the district/city having cattle from
2016-2020 at BPS North Sumatra. Data analysis was carried out
using the Growth Ratio Model used in the analysis (MRP) and
location quotient (LQ). The results showed that the districts included
in classification | were Asahan, Dairi, Deli Serdang, South Tapanuli,
Mandailing Natal, Labuhanbatu, Batu Bara, Tebing Tinggi, Toba,
Karo, Simalungun, Serdang Bedagai, Langkat, South Labuhanbatu,
North Labuhanbatu. , Tanjung Balai, Binjai, Medan, Pematang
Siantar, North Padang Lawas, Padang Sidempuan, Central
Tapanuli and Padang Lawas. For the classification area Il, the
districts of North Tapanuli, Nias, South Nias, North Nias, West Nias,
Gunung Sitoli, Samosir, Sibolga, Humbang Hasundutan, Pakpak
Bharat
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1. Pendahuluan

Subsektor peternakan merupakan salah satu sektor komoditas pangan yang
berperan dalam memberikan sumbangan terhadap devisa negara. Sehingga
pengembangan sektor peternakan sebagai sumber protein hewani sangat diperlukan.
Adapun yang menjadi target untuk protein hewani sebesar 6 g/kapital/hari dan ini jauh
dari harapan terhadap realisasi. Kurang dari sepuluh permasalahan yang sedang dialami
olen bangsa Indonesia di dalam pengembangan sektor peternakan seperti belum
tercapainya pemerataan dan juga standar gizi nasional. Selain itu juga, belum mampunya
Indonesia dalam peluang ekspor, keterbatasan sumber pakan, masih rendahnya produk
unggulan dalam negeri, kualitas produk yang tidak sesuai dengan standar, produktivitas
masih minim, SDM masih kurang di manfaatkan dengan maksimal serta kurangnya
kerjasama antar pelaku peternakan dan kurangnya komitmen (Suryana et al, 2019). Secara
umum, pengembangan subsektor peternakan sapi nasional masih tergolong
memprihatinkan. Di Indonesia, hampir semua produksi daging sapi utama berasal utama
dari peternakan rakyat (78%). Sisanya diimpor yakni sebesar 5% dari daging sapi dan
17% merupakan sapi hidup (Zakiah et al, 2017).

Usaha peternakan berpotensi besar untuk dapat berkembang, hal ini dikarenakan
permintaan sektor peternakan tinggi. Selain itu, usaha peternakan mendapatkan
laba/keuntungan yang cukup tinggi sebagai sumber penghasilan penduduk terutama di
pedesaan. Disisi lain, usaha peternakan juga menghasilkan limbah peternakan yang
memberikan sumbangsi terhadap berdampak pada polusi. Oleh karena itu, berdasarkan
pada kebijakan otonomi pemerintah baik kota/kabupaten harus menggalakkan usaha
peternakan yang membatasi kotoran hewan sehingga mmapu memberikan kenyamanan
pada area tinggal masyarakat. Adapun langkah yang dapat di ambil sebagai inisiatif dalam
hal ini adalah menggunakan kotoran hewan untuk memberikan nilai bagi usaha. Alasan
yang menjadikan masih rendah produktivitas sapi dikarenakan manajamen usaha sapi
secara tradisional masih minim (Sulistyati et al, 2013). Beberapa peluang yang dilakukan
dalam pengembangan usaha peternakan sapi, yakni (a) potensi pasar domestik sapi
memiliki peluang besar; (b) ketersediaan pakan hijauan sebagai pendukung kebutuhan
makanan; (c) SDM/kelembagaan tersedia (Kusumo et al, 2017).

Laju produksi daging sapi nasional tidak dapat menutupi laju permintaan daging

sapi jika di bandingkan dengan daging ayam dan telur dimana Indonesia telah mampu
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dalam mencapai swasembada daging ayam dan telur. Ini dapat dilihat dari kebutuhan
kebutuhan daging sapi pada tahun 2020 bahwa 40% masih impor dan 60% berasal dari
daging lokal. Berdasakan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik tahun 2021
bahwa diperoleh data konsumsi penduduk rata-rata terhadap kebutuhan daging sapi di
Provinsi Sumatera Utara mencapai 5,67%/tahun. Ini di sebabkan karena pertumbuhan
penduduk yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Permintaan daging sapi akan
berdampak positif untuk mengembangan ternak sapi. Jika dilihat dari tingkat keuntungan,
sektor peternakan dapat dijadikan sebagai mata pencaharian terutama masyarakat di
pedesaan. Hal ini dikarenakan, usaha peternakan dapat dijadikan sebagai mata
pencaharian utama atau sampingan yang dapat di gunakan sebagai sumber pendapatan.
Berdasarkan hasil kajian (Sibagariang et al., 2013) bahwa Provinsi Sumatera Utara
merupakan salah satu dari enam wilayah yang berpotensi besar dalam pengembangan
ternak sapi di Indonesia. Populasi ternak sapi di Provinsi Sumatera Utara dari tahun 2009
terus mengalami peningkatan mencapai 896.200 ekor pada tahun 2020 (BPS Sumatera
Utara, 2022). Keberadaan sapi di Provinsi Sumatera Utara dianggap penting dikarenakan
sapi telah memberikan kontribusi sebagai pemasor sapi untuk kebutuhan daging nasional.
Selain itu, adanya permintaan daging sapi berasal dari konsumsi penduduk tahun 2021
sebesar rata-rata 2 kg/kapita/tahun (Dishanpangternak, 2022) merupakan peluang yang
baik bagi peternak sapi untuk pengembangan ternak sapi. Berikut pada Gambar 1 dapat

dilihat sebaran produksi dari daging sapi untuk wilayah Sumatera Utara.

Medan | 1,053,304kg
Labuhanbatu Selatan 562,846kg
Padang Lawas Utara 534,101 kg
Batu Bara 496,629kg
Serdang Bedagai 427,251kg
Langkat ! 2,182,156kg
Deli Serdang J4,243,164kg
Simalungun J—l 1,481,308kg
Asahan 1,072,266 kg
Labuhanbatu J_| 421,382kg

Gambar 1. Produksi Daging Sapi di Sumatera Utara 2021
Sumber : BPS Sumatera Utara, 2022

Gambar 1 menunjukkan bahwa produksi daging sapi di Provinsi Sumatera Utara
total keseluruhan yakni 14,569,878 kg, sedangkan Deli Serdang merupakan kabupaten
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dengan produksi daging sapi terbesar yaitu 4,243,164 kg yang kemudian di ikuti oleh
Langkat, Asahan, Simalungun dan Medan. Provinsi Sumatera Utara termasuk dalam
kawasan sektor penting di Indonesia, hal ini dikarenakan Sumatera Utara memiliki tingkat
pertumbuhan ekonomi yang stabil. Beberapat sektor penting tersebut adalah sektor
pertanian, sektor peternakan dan sektor perkebunan yang akan memberikan dampak
terhadap peningkatan pendapatan domestik daerah yang secara langsung akan berdampak
pada pemenuhan kebutuhan bahan pangan bernilai gizi tinggi seperti daging, susu dan
lainnya. Akibatnya, pasokan produk peternakan di Provinsi Sumatera Utara harus ikut
ditingkatkan.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka sesuai visi misi tahun 2018-2023 pemerintah
Provinsi Sumatera Utara telah melakukan terobosan dengan untuk pembangunan
peternakan melalui optimalisasi pemanfaatan teknologi peternakan Inseminasi Buatan
(IB) sebesar 97,50% dari target 58.300 ekor dan penyusunan konsep pengembangan
kawasan strategis ternak sapi dilihat dari keberadaan 25 kabupaten dan 8 kota di
Provinsi Sumatera Utara menunjukkan bahwa masih tersedianya lahan untuk dapat
dipergunakan sebagai sentra usaha peternakan sapi (Lubis, 2010), dengan pemanfaatan
luas lahan kebun sawit dan karet sebesar 1.138.565 ha, merupakan peluang yang sangat
besar untuk penggembalaan ternak di Sumatera Utara. Potensi pengembangan ternak di
Sumatera Utara juga didukung adanya lahan pertanian yang luas sebagai sumber pakan
ternak (Buletin Ketahanan Pangan dan Peternakan, 2021). Sehingga dalam
pengembangan ternak sapi di Provinsi Sumatera Utara diperlukan suatu analisis untuk
mengetahui kabupaten yang berpotensi dalam pengembangan sapi.

Hasil penelitian terdahulu oleh (Amam et a.l, 2021); Febrianto et al., 2020) bahwa
dalam pengembangan usaha peternakan sapi diperlukan pembibitan, dukungan pakan,
saran prasarana, SDM, kelembagaan. (Prawira et al., 2015) menyatakan bahwa
lingkungan usaha peternakan seperti kondisi iklim seperti curah hujan, kelembaban dan
suhu serta sarana penunjang usaha peternakan. Sedangakan menurut (Sengkey et al.,
2017) bahwa untuk pengembangan usaha ternak sapi potong perlu dilakukan yaitu
potensi/ketersediaan lahan, SDM, pakan hijaun, dan budidaya ternak. Pengembangan
usaha peternakan sapi perlu terlebih dahulu diketahui wilayah basis/unggul, agar dapat
diketahui perencanaan yang dapat mendukung (carrying capacity) yang dipergunakan

untuk model pengembangan di masa depan. Adapun pola yang dipergunakan adalah pola
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intensif melalui basis perkembangan usaha dimana fokus dari industri hilir. Selain itu,
perlu integrasi antara pakan dan ketersediaan sumber tanaman pangan yang ada
dipergunakan untuk pakan ternak. Perlu dilakukan pemetaan bagi wilayah dalam
pengembangan usaha sebagai rencana sumber pertumbuhan baru melalui pola pembibitan
atau penggemukan untuk meningkatkan populasi sapi (Rusman et al., 2020).

Masalah yang sering di hadapi oleh peternak di Provinsi Sumatera Utara yaitu
tingkat pengetahuan dan keterampilan peternak sapi yang masih rendah, perkembangan
harga yang tidak stabil, ketersediaan bibit yang tidak bermutu, permodalan yang masih
tergolong minim, kelembagaan peternak sapi masih belum berjalan dengan baik. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk pengembangan peternakan sapi agar
berkesinambungan dan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat peternak melalui
strategi dalam pengembangan ternak sapi berkelanjutan, sehingga tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis daerah yang menjadi unggulan dalam pengembangan ternak
sapi di Provinsi Sumatera Utara dan menganalisis pertumbuhan ternak sapi per

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara.

2. Materi dan Metode

Objek penelitian ini adalah ternak sapi yang merupakan komoditas sektor
peternakan yang akan dikembangkan pada daerah basis/unggul di Provinsi Sumatera
Utara. Lokasi penelitian dilaksanakan di 25 kabupaten dan 8 kota di Provinsi Sumatera
Utara. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive), dengan alasan
bahwa kabupaten dan kota tersebut memiliki potensi dalam pengembangan ternak sapi
didukung ketersediaan SDM yang cukup besar.

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder (data time
series). Data diperoleh melalui Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara,
Direktorat Jendral Peternakan (Dirjen Peternakan), Dinas Peternakan dan Kesehatan
Sumatera Utara dan instansi terkait lainnya. Data berikut data berikut di evaluasi untuk
menjelaskan tujuan penelitian. Data yang diperlukan yaitu:

a. Data populasi ternak sapi (ekor) di kota/kabupaten di Provinsi Sumatera pada tahun
2016-2020

b. Data populasi penduduk Sumatera Utara pada tahun 2016-2020

c. Data populasi ternak besar Sumatera Utara tahun 2016-2020
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d. Data populasi ternak sapi (ekor) di kota/kabupaten di Provinsi Sumatera pada tahun
2016 dan 2020

Analisis Location Quotient (LQ) disebut juga dengan analisis basis untuk
menentukan wilayah basis/non basis. Analisis LQ di gunakan untuk perhitungan terhadap
perbandingan antara Si dan Ni. Diman Si adalah melakukan perbandingan antara populasi
ternak didaerah/wilayah kabupaten dan kota dengan jumlah penduduk di wilayah yang
sama. Sedangkan Ni merupakan perbandingan antara populasi ternak diwilayah tertentu

dengan jumlah penduduk yang ada di Sumatera Utara. adapun rumus LQ sebagai berikut:

LQ = Sl:/S
Ni/N
Dimana :
Si : populasi jenis ternak i pada tingkatan kabupaten/kota
S : populasi penduduk pada tingkatan kabupaten/kota
Ni : populasi jenis ternak i pada tingkatan provinsi
N : populasi penduduk pada tingkatan provinsi

Perhitungan dari hasil LQ, dikelompokkan dalam 3 kriteria, yakni :

LQ>1 : Basis/unggul yang berarti produksi ternak i di kabupaten/kota yang
mempunyai keunggulan komparatif

LQ=1 : Non basisyang berarti produksi ternak i di kabupaten/kota dimana tidak
mempunyai keunggulan komparatif, tetapi hanya mampu untuk
pemenuhan kebutuhan didalam wilayah sendiri

LQ<1 : Non basis berarti produksi ternak i di kabupaten/kota tidak mempunyai
keunggulan komparatif. Dimana kabupaten/kota tersebut membutuhkan

pasokan yang berasal dari luar.

Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) yaitu membandingkan pertumbuhan
dalam suatu kegiatan di kabupaten/kota referensi dengan kabupaten/kota studi. MRP di
bagi menjadi yaitu rasio pertumbuhan wilayah acuan (RPr=Provinsi Sumatera Utara) dan
rasio pertumbuhan kabupaten/kota penelitian (RPs=kabupaten/kota di Provinsi
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Sumatera Utara). Rasio pertumbuhan wilayah acuan yaitu dengan perbandingan
pertumbuhan dari masing-masing sektor yang ada didalam kabupaten/kota (Sumatera
Utara). Rumus MRP sebagai berikut :

RPr — AEir /Eir
AEr/Er
Dimana :
AET . Pertumbuhan populasi ternak besar pada kabupaten/kota referensi pada
tingkat awal dan tingkat akhir pada tahun penelitian
Er . Populasi ternak besar kabupaten/kota referensi pada akhir tahun
penelitian
AEir . Pertumbuhan populasi ternak sapi kabupaten/kota referensi pada
tingkat awal dan tingkat akhir pada tahun penelitian
Eir : Populasi ternak sapi di kabupaten/kota referensi pada awal tahun

penelitian

Jika nilai RPr >1 berarti positif (+) ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan
populasi sapi di Provinsi Sumatera Utara lebih besar dari pertumbuhan populasi sapi di
kabupaten/kota. Nilai RPr kurang dari 1 berarti (-) sehingga dapat diartikan bahwa
pertumbuhan populasi sapi di Provinsi Sumatera Utara lebih kecil dari pertumbuhan
populasi dari sapi di Sumatera Utara.

Rasio pertumbuhan wilayah studi (RPs) tidak sama dengan RPr. RPs melakukan
perbandingan dari pertumbuhan populasi sapi di setiap kabupaten/kota dengan

pertumbuhan populasi sapi. Adapun rumus RPs berikut ini :

AEij/Eij
RPs = ﬁ;ﬂi
Dimana :
AEij . Pertumbuhan populasi sapi di kabupaten/kota awal dan akhir tahun
Eij . Populasi sapi di kabupaten/kota pada awal tahun penelitian
AEir . Pertumbuhan populasi sapi di kabupaten/kota referensi awal dan akhir
tahun penelitian

Eir . Populasi sapi di kabupaten/kota referensi awal tahun penelitian
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Jika nilai RPs > 1 (+) menunjukkan bahwa populasi sapi di kabupaten/kota
penelitian meningkat pesat. Sebaliknya RPs bertanda (-) artinya mengalami penurunan.
Hasil analisis MRP dapat menghasilkan nilai riil, nominal dan kombinasi diantara
keduanya akan menghasilkan gambaran potensi populasi sapi yang akan dikembangkan
pada kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara yang akan dibagi kedalam empat
klasifikasi, yaitu :

Klasifikasi | :  RPr (+) dan RPs (+) berarti ternak sapi mengalami pertumbuhan
dominan pada wilayah referensi (kabupaten/kota) maupun
wilayah studi (provinsi)

Klasifikasi Il :  RPr (+) dan RPs (-) berarti ternak sapi pertumbuhan menonjol di
wilayah referensi namun tidak menonjol di wilayah studi

Klasifikasi Il . RPr (-) dan RPs (+) berarti ternak sapi memiliki pertumbuhan
tidak menonjol di wilayah referensi namun potensial untuk
dikembangkan di wilayah studi

Klasifikasi IV RPr () dan RPs (-) berarti ternak sapi tidak memiliki
pertumbuhan yang memadai baik di wilayah referensi maupun

di wilayah studi

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Analisis Location Quotient (LQ) Ternak Sapi

Sektor peternakan sapi merupakan komoditas yang layak untuk dikembangkan,
sehingga perlu dipahami daerah mana saja di Provinsi Sumatera Utara yang menjadi
tumpuan pengembangannya guna membantu memenuhi permintaan daging sapi yang
terus meningkat sesuai dengan peran instansi terkait dan dukungan kebijakan agar
pembangunan peternakan berjalan lancar. Akibatnya, pemetaan wilayah dilakukan
dengan menggunakan analisis LQ, yang teknik studinya disediakan dalam metode
penelitian. Temuan analisis LQ penelitian ini menghubungkan jumlah sapi di setiap
kabupaten/kota dengan populasi di setiap kabupaten/kota. Hasil analisis LQ pada

pengembangan ternak sapi disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Sebaran Hasil LQ Untuk Pengembangan Sapi di Kabupanten/kota di Provinsi
Sumatera Utara

Location Quotient

Kabupaten/Kota 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-RatalQ
Nias 0.00 000 0.00 0.00 0.00 0.00
Mandailing Natal 078 049 027 025 0.25 0.41
Tapanuli Selatan 0.58 123 019 019 0.18 0.47
Tapanuli Tengah 0.32 0.14 0.11 0.11 0.12 0.16
Tapanuli Utara 005 002 0.02 003 0.02 0.03
Toba 1.12 1.20 022 013 0.12 0.56
Labuhanbatu 168 619 089 1.07 1.00 2.17
Asahan 1.82 079 3.00 0.03 313 1.75
Simalungun 014 072 322 306 279 1.99
Dairi 032 016 027 021 0.19 0.23
Karo 1.15 117 087 046 0.48 0.83
Padang Lawas 0.34 1.13 0.87 1.03 1.13 0.90
Deli Serdang 075 072 066 073 0.82 0.73
Langkat 118 202 297 347 351 2.63
Nias Selatan 0.02 000 0.00 0.00 0.00 0.01
Humbang Hasundutan 002 001 016 014 0.14 0.09
Padang Lawas Utara 0.42 0.83 1.27 0.83 0.92 0.85
Labuhanbatu Utara 149 044 205 234 2.25 1.71
Pakpak Bharat 0.17 0.15 0.0 0.10 0.10 0.12
Samosir 030 007 032 012 012 0.19
Serdang Bedagai 1.57 1.89 1.79 1.18 1.10 1.51
Batu Bara 200 000 18 156 164 1.41
Labuhanbatu Selatan 0.46 1.87 081 1.02 110 1.05
Nias Utara 002 000 0.06 007 o0.07 0.04
Nias Barat 0.04 003 004 003 0.03 0.03
Sibolga 031 018 0.00 0.00 0.00 0.10
Tanjungbalai 141 097 010 0.02 0.01 0.50
Pematangsiantar 1.54 1.80 0.09 0.02 0.02 0.70
Tebing Tinggi 037 074 033 025 024 0.39
Medan 146 061 0.03 0.01 0.01 0.42
Binjai 228 161 040 039 0.37 1.01
Padangsidimpuan 2.27 0.61 0.0 0.07 0.07 0.62
Gunungsitoli 003 014 002 001 o0.01 0.04

Sumber : Data Sekunder BPS Sumut, diolah 2021
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Tabel 1 diketahui bahwa Kabupaten Langka adalah kabupaten basis/unggul dalam
pengembangan usaha ternak sapi untuk Provinsi Sumatera Utara dengan hasil LQ
mencapai 2.63. Ini dikarenakan potensial luas wilayah Langkat yaitu 6.262,29 km?
dengan populasi sapi pada tahun 2020 berjumlah 219.000 ekor sapi serta tingkat
pertumbuhan populasi sapi di Langkat yang tiap tahunnya selalu meningkat dari tahun
2016-2020. Selain itu, potensi hijauan pakan dan juga jerami padi serta jagung yang
terdapat di Kabupaten Langkat dipergunakan sebagai sumber pakan untuk pemenuhan
kebutuhan ternak sapi. Sehingga dukungan ini menjadikan Kabupaten Langkat sangat
berpotensi untuk pengembangan agribisnis sapi. Disisi lain pula, luas panen tanaman
pangan sebesar 79.640 ha dari total produks padi sawah sebesar 442.314 ton dan juga
produksi jagung 147.368 ton dengan luas tanam 20.862 ha. Hasil penelitian (Haloho &
Tarigan, 2021) bahwa kondisi wilayah Kabupaten Langkat memiliki padang
penggembalaan selua 10 ha, area perkebunan berpotensi sebagai hjauan pakan. Ini senada
dengan pendapat (Suroto dan Nurhasan 2014) bahwa beberapa faktor penting yang
dibutuhkan dalam pengembangan usaha sapi yaitu sumber daya alam harus tersedia,
SDM, proses budidaya (bibit, teknologi tepat guna, lingkungan strategis) dimana faktor
tersebut Dberperan secara langsung atau tidak yang berkontribusi dalam laju
pengembangan peternakan sapi.

Kabupaten Labuhan Batu (LQ=2.17), Labuhanbatu Utara (LQ=1.71) dan
Labuhanbatu Selatan (LQ=1.05) pada tabel 1 diketahui bahwa tiga kabupaten tersebut
juga merupakan basis ternak sapi di Provinsi Sumatera Utara. Pengembangan ternak
sapi di dilokasi tersebut selain di dukung oleh potensi tanaman pangan seperti limbah dari
padi sawah dan ladang, kabupaten tersebut adalah penghasil jagung. Berdasarkan hasil
penelitian (Sirait et al., 2015) bahwa di Kabupaten Labuhanbatu ternak sapi telah
dikembangkan kurun waktu lama, adanya potensi pakan hijauan, kelapa sawit yang
menghasilkan limbah berupa hijauan (daun, pelepah, batang). Sehingga ini menjadi
jaminan untuk kelangsungan pengembangan sapi potong dan dapat dijadikan sebagai
sentra pakan dengan tetap mempertimbangkan ketersediaan lahan dan populasi ternak
(Arifin et al., 2017).

Tabel 1, Kabupaten Simalungun memiliki nilai LQ=1.99, Kabupaten Asahan
(LQ=1.75), Kabupaten Serdang Bedagai (LQ=1.51), Kabupaten Batubara (LQ=1.41) dan

Kabupaten Binjai (LQ=1.01) termasuk dalam kategori basis ternak sapi di Provinsi
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Sumatera Utara. Daya dukung sumber pakan hijau dan dukungan pemerintah, sangat
berpengaruh terhadap perkembangan populasi sapi. Berdasarkan hasil penelitian
(Martauli dan Gracia, 2021) bahwa Kabupaten Simalung merupakan wilayah pertanian
di Sumatera Utara yang dapat dimanfaatkan sisa dari hasil pertanian sebagai pakan ternak.
Selain itu temuan hasil penelitian (Sari dan Silalahi, 2022) adanya program integrasi
sawit-sapi di Kabupaten Deli Serdang pernah diprogram melalui Keputusan Menteri
Pertanian Republik Indonesia Nomor 43/Kpts/ PD.410/1/2015 Tanggal 16 Januari 2015
Tentang Pengembangan Kawasan Komoditas Peternakan di Provinsi Sumatera Utara
yang dikembangkan di Kabupaten Deli Serdang dan Langkat. Kemudian didukung oleh
adanya Peraturan Menteri Pertanian No 05/permentan/PD.300/8/2014 Tanggal 14
Agustus 2014 Tentang Integrasi Usaha Perkebunan Kelapa Sawit dengan Usaha
Budidaya Sapi Potong. Melalui integrasi ini diharapkan menjadi solusi untuk pencapaian
swasembada sapi.

Berdasarkan analisis LQ di simpulkan bahwa ada 9 kabupaten yang menjadi basis
yang berpotensi untuk pengembangan ternak sapi di Sumatera Utara disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Sebaran Kabupaten Potensial Untuk Mengembangkan Sapi Di Provinsi
Sumatera Utara Berdasarkan Pada Hasil LQ
Komoditas Kabupaten Potensial Dalam Pengembangan Ternak Sapi di
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016-2020
Sapi (@) Labuhanbatu; (b) Asahan; (c) Simalungun; (d) Langkat; (e)
Serdang Bedagai; (f) Batu Bara; (g) Labuhanbatu Selatan; (h)
Labuhanbatu Utara; (i) Binjai
Sumber : Data Sekunder BPS Sumut, diolah 2021

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil analisis LQ pada 25 kabupaten dan 8 kota
wilayah penelitian diperoleh 9 wilayah sebagai basis/unggul untuk pengembangan
peternakan sapi di Provinsi Sumatera Utara. Jika dilihat dari populasi sapi tahun 2020
berdasarkan gambar 2 dapat disimpulkan bahwa Kabupaten Langkat dengan populasi
ternak sapi sebesar 219,000 ekor dan kedua Kabupaten Simalungun sebesar 167,250

ekor.
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Gambar 2. Populasi Sapi di kota/kabupaten Hasil LQ

Gambar 2 diketahui bahwa populasi sapi di Kabupaten Asahan sebesar 146,151
ekor. (Ajiputra et al., 2019) bahwa karena potensi kelapa sawit, pengembangan usaha
ternak sapi di Kabupaten Asahan dapat dilakukan dengan menggunakan pakan
alternatif berbahan pelepah sawit. Hal ini dapat menjadi kekuatan dengan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, pengembangan produk inovasi, memperluas akses modal
dalam rangka peningkatan produksi, peningkatakan kerjasama antar petani kelapa sawit
untuk memperoleh bahan baku pelepah yang berguna bagi pakan ternak, perluasan pasar
dengan meningkatnya jumlah permintaan sapi, pengembangan sistem pemasaran efisien

dan meningkatkan kualitas dari daging sapi.
3.2. Hasil Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) Sapi di Provinsi Sumatera Utara
Hasil analisis MRP ternak sapi di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2016

sampai dengan tahun 2020 disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Nilai RPr, RPs Pengembangan Sapi di Sumatera Utara Tahun 2016-2020

No Kabupaten/kota RPr Nomimal RPs Nominal
1. Asahan 1.20 + 2.00 +
2. Dairi 1.20 + 1.72 +
3. Deli Serdang 1.20 + 1.58 +
4. Tapanuli Tengah 1.20 + 0.42 +
5. Tapanuli Selatan 1.20 + 2.80 +
6. Tapanuli Utara 1.20 + -1.65 -
7. Nias 1.20 + -2.15 -
8. Nias Selatan 1.20 + -1.81 -
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No Kabupaten/kota RPr Nomimal RPs Nominal
9. Mandailing Natal 1.20 + 1.00 +
10. Labuhanbatu 1.20 + 2.67 +
11. Batu Bara 1.20 + 0.86 +
12. Nias Utara 1.20 + -1.01 -
13. Nias Barat 1.20 + 0.78 -
14. Tebing Tinggi 1.20 + 2.65 +
15. Gunung Sitoli 1.20 + -0.42 -
16. Toba 1.20 + 1.41 +
17. Karo 1.20 + 2.00 +
18. Samosir 1.20 + -1.91 -
19. Simalungun 1.20 + 1.84 +
20. Padang Lawas Utara 1.20 + 0.87 +
21. Padang Lawas 1.20 + 0.68 +
22. Sibolga 1.20 + 0.38 -
23. Humbang Hasundutan 1.20 + -1.12 -
24. Serdang Bedagai 1.20 + 4.45 +
25. Langkat 1.20 + 1.94 +
26. Pakpak Bharat 1.20 + -0.56 -
27. Labuhanbatu Selatan 1.20 + 1.87 +
28. Labuhanbatu Utara 1.20 + 1.61 +
29. Padang Sidempuan 1.20 + 0.61 +
30. Tanjung Balai 1.20 + 1.26 +
31. Binjai 1.20 + 151 +
32. Pematang Siantar 1.20 + 1.10 +
33. Medan 1.20 + 1.37 +

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dari analisis MRP untuk
kabupaten/kota yang berpotensi untuk pengembangan sapi di Provinsi Sumatera Utara

dengan membagi menjadi empat bagian klasifikasi, yaitu :

a. Klasifikasi I memiliki nilai RPr (+) dan RPs (+) menunjukkan bahwa populasi sapi
mengalami pertumbuhan dominan pada wilayah kabupaten/kota di Provinsi
Sumatera Utara. Adapun berdasarkan hasil MRP kabupaten/kota yang baik untuk
pengembangan yang masuk ke dalam klasifikasi | yakni Kabupaten Asahan, Dairi,
Deli Serdang, Tapanuli Selatan, Mandailing Natal, Labuhanbatu, Batu Bara, Tebing
Tinggi, Toba, Karo, Simalungun, Serdang Bedagai, Langkat, Labuhanbatu Selatan,
Labuhanbatu Utara, Tanjung Balai, Binjai, Medan, Pematang Siantar, Padang Lawas
Utara, Padang Sidempuan, Tapanuli Tengah dan Padang Lawas. Hal ini
menunjukkan bahwa pemusatan usaha sapi sebagai mata pencaharian utama
penduduk terjadi pada klasifikasi I, selain itu peternak sebagai pelaku usaha (culture)

yang kuat dalam pengembangan ternak sapi. Hasil penelitian terdahulu (Mayulu &
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Daru 2020); (Komariah, Burhanuddin, Dzaki, Aditia, & Mendrofa, 2020) bahwa
dalam usaha pengembangan subsektor peternakan diperlukan suatu upaya kerjasama
antara pemerintah, swasta serta masyarakat petani-ternak. Dalam hal ini bentuk
peranan yang dapat diberikan oleh pemerintah yakni berupa penetapan aturan
regulasi, penyelenggaraan pengaturan, membina, mengendalian, dan mengawasi
tersedianya produk hewani (ternak) yang mencukupi dengan kualitas dan mutu sesuai
dengan standar halal, aman, bergizi, bervariasi dan merata.

b. Klasifikasi Il yakni nilai RPr (+) dan RPs (-) menunjukkan bahwa tingkat
kabupaten/kota lebih menonjol, akan tetapi tingkat Provinsi Sumatera Utara belum
menonjol. Adapun kabupaten/kota yang masuk ke dalam Kklasifikasi Il yaitu
Kabupaten Tapanuli Utara, Nias, Nias Selatan, Nias Utara, Nias Barat, Gunung
Sitoli, Samosir, Sibolga, Humbang Hasundutan, Pakpak Bharat. Lokasi
pembangunan peternakan pada pada wilayah ini masih skala kecil dikarena dukungan
berbagai komponen baik itu infrastruktur, sumber daya manusia, kelembagaan
maupun komponen teknis lain yang menunjang kegiatan baik hulu maupun hilir.
Senada dengan hasil penelitian terdahulu (Suresti & Wati, 2012) yang menyatakan
bahwa strategi untuk pengembangan ternak sapi dengan melalui evaluasi faktor
internal diantaranya SDM, teknologi, kelembagaan, kebijakan pemerintah.

c. Kilasifikasi Il yakni nilai RPr (-) dan RPs (+) artinya pertumbuhan ternak sapi pada
tingkat kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara tidak tidak mengalami
pertumbuhan yang menonjol. Berdasarkan hasil analisis tidak ada kabupaten/kota di
Provinsi Sumatera Utara sehingga dapat dikatakan bahwa semua di wilayah tersebut
mempunyai pertumbuhan yang memadai.

d. Kilasifikasi IV nilai RPr (-) dan nilai RPs (-) ini menunjukkan bahwa tidak
mengalami pertumbuhan sehingga tidak ada yang menonjol di kabupaten/kota pada
wilayah referensi. Berdasarkan hasil MRP diketahui bahwa di Provinsi Sumatera
Utara tidak satupun kabupaten dan kota yang tidak menonjol dalam pengembangan

sapi untuk Provinsi Sumatera Utara.
4. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan penelitian ini bahwa hasil LQ diperoleh kabupaten/kota yang menjadi

basis/unggul untuk dapat dikembangkan peternakan sapi di Sumatera Utara yaitu
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Kabupaten Langkat, Simalungun, Asahan, Labuhanbatu Selatan, Binjai, Serdang
Bedagai, Asahan, Batu Bara dan Labuhanbatu Utara, sedangkan hasil perhitungan
analisis MRP ternak sapi menunjukkan bahwa daerah Klasifikasi | yaitu Kabupaten
Asahan, Dairi, Deli Serdang, Tapanuli Selatan, Mandailing Natal, Labuhanbatu, Batu
Bara, Tebing Tinggi, Toba, Karo, Simalungun, Serdang Bedagai, Langkat, Labuhanbatu
Selatan, Labuhanbatu Utara, Tanjung Balai, Binjai, Medan, Pematang Siantar, Padang
Lawas Utara, Padang Sidempuan, Tapanuli Tengah dan Padang Lawas. Hasil MRP
daerah klasifikasi Il yaitu Kabupaten Tapanuli Utara, Nias, Nias Selatan, Nias Utara,

Nias Barat, Gunung Sitoli, Samosir, Sibolga, Humbang Hasundutan, Pakpak Bharat.
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